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ABSTRAK

Karakteristik dan kompetensi kewirausahan merupakan dua fakor
penting yang diperlukan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) untuk menghadapi tantangan lingkungan dalam dunia bisnis
yang dinamis dan mencapai Kinerja bisnis tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh karakteristik kewirausahaan dan kompetensi
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM. Penelitian dilakukan pada
UMKM di Kabupaten Kubu Raya. Sampel penelitian sebanyak 184
UMKM vyang ditentukan melalui metode purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui survei dengan penyebaran kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan model persamaan struktural dengan
pendekatan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kkarakteristik kewirausahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap kompetensi kewirausahaan, namun karakteristik kewirausahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM dan kompetensi
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
UMKM.Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa kompetensi
kewirausahaan memediasi penuh hubungan antara karakteristik
kewirausahaan dan kinerja UMKM.

ABSTRACT

Entrepreneurial characteristics and competencies are two important
factors needed by entrepreneur Micro, Small and Medium Enterprises
(SMEs) to face the environmental challenges in the dynamic world of
business and achieve high business performance. This study aimed to
examine the effect of the entrepreneurial characteristics and
entrepreneurial competencieson SMEs performance. The study was
conducted on SMEs in Kubu Raya. The research sample is 184 SMEs
were determined through purposive sampling method. Data were
collected through a survey with questionnaires. Data were analyzed using
structural equation modeling with Partial Least Square (PLS) approach.
The results showed that entrepreneurial characteristics have significant
positive effect on entrepreneurial competencies, but entrepreneurial
characteristics have not significant effect on the SMEs performance and
entrepreneurial competencies have significant positive effect on the
performance of SMEs. The results also indicate that entrepreneurial
competence full mediation the relationship between entrepreneurial
characteristics and SMEs performance.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang amat vital
sebagai penyangga ekonomi daerah dalam menciptakan pertumbuhan dan lapangan
pekerjaan. Namun, pentingnya sektor ini belum diimbangi dengan kontribusi terhadap
nilai Produk Domestik Bruto (PDB) dan nilai ekspor yang relatif masih rendah bila
dibandingkan dengan populasi pelaku UMKM sebanyak 99,9% (Bank Indonesia, 2015).
Kondisi ini tidak terlalu mengejutkan, karena banyak studi maupun data nasional
menunjukkan kinerja UMKM relatif buruk dibandingkan dengan usaha besar, bahkan
dengan UMKM di negara maju (Tambunan, 2012). Demikian juga hasil kajian Pusat
Inovasi MKM APEC tentang daya saing global UMKM di 13 negara termasuk
Indonesia,menunjukkan bahwa Indonesia termasuk negara yang UMKM-nya berdaya
saing rendah dibandingkan negara ASEAN lainnya seperti Singapura, Malaysia,
Thailand, dan Filipina (Susilo, 2010). Rendahnya kinerja yang dihasilkan UMKM di
Indonesiadisebabkan rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) (Dipta, 2012) atau
dengan kata lain rendahnya kompetensi kewirausahaan (Susilo, 2010).Hal ini ditunjukkan
dengan masih rendahnya pengembangan dan penguasaan ilmu pelaku UMKM dibidang
manajemen, organisasi, teknologi, pemasaran dan kompetensi lainnya yang diperlukan
dalam mengelola usaha.Terlebih lagi spirit kewirausahaannya.Selain itu, kultur UMKM
yang tidak profesional menjadi kendala tersendiri bagi peningkatan kualitas SDM.
Disamping kondisi yang dihadapi olen UMKM dengan latar belakang pendidikan pelaku
UMKM rendah, sehingga sulit memahami atau menguasai tentang cara meningkatkan
kualitas dan standarisasi produk, memperluas dan meningkatkan akses pembiayaan,
memperkuat dan meningkatkan akses teknologi untuk pengembangan UMKM,
meningkatkan akses promosi di dalam dan luar negeri, dan membangun jejaring bisnis
global. Rendahnya kualitas SDM memberikan dampak terhadap rendahnya kinerja
UMKM.Padahal SDM merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan tingkat
daya saing usaha untuk menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat,
perdagangan bebas ASEAN-China (ACFTA), dan pasar tunggal ASEAN melalui
Masyarakat Ekonomi

ASEAN (MEA).SDM pada UMKM terutama pengusaha atau pemilik merupakan
penggerak utama perusahaan.Kreativitas, jiwa kewirausahaan, dan jiwa inovatif dari
pengusaha yang didukung oleh keahlian atau keterampilan para pekerja adalah sumber
utama peningkatan daya saing UMKM (Susilo, 2010).Pelaku UMKM harus menjadi
motor penggerak meningkatkan daya saing usahanya. Keberhasilan kinerja bisnis usaha
kecil ditentukan oleh faktor individual dan faktor lingkungan (Attahir, 1995). Khusus
untuk faktor individual, pelaku usaha harus memiliki karakteristik kewirausahaan yang
baik dan kompetensi tertentu. Karakteristik kewirausahaan yang telah diuji hubungannya
dengan kinerja usaha diklasifikasikan kedalam beberapa tipe (Li, 2009), yaitu
karakteristik demografi (gender, umur, etnis, dan latar belakang orang tua), karakteristik
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psikologis dan perilaku (motivasi, atribut personal, nilai, tujuan, dan sikap), dan
karakteristik human capital (pendidikan, pengalaman, pelatihan, keterampilan dan
pengetahuan teknis). Karakteristiktersebut mencakup sifat-sifat kepribadian dan
kompetensi individual dalam proses kewirausahaan yang akan mempengaruhi Kinerja
bisnis UMKM. Untuk itu, pelaku UMKM sedapat mungkin dituntut untuk dapat
menerapkan jiwa kewirausahaan dalam mengendalikan usahanya untuk meningkatkan
daya saing dan mempertahankan usahanya dari kegagalan (Zulfadil, 2006) dan
mendayagunakan kompetensinya agar berhasil. Temuan Sarwoko et al. (2013)
mengindikasikan jika pelaku usaha kecil memiliki karakteristik dan kompetensi
kewirausahaan makaakan berdampak pada pencapaian kinerja usaha.

Seseorang dapat berlaku seperti karakteristik kewirausahaan antara lain percaya
diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan, dan
berorientasi masa depan, tetapi hanya orang yang bersifat wirausaha yang mampu
bertindak menggunakan karakteristik tersebut dalam pekerjaannya (Meredith et al.,
2000). Hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik
kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja dan kesuksesan bisnis pada usaha kecil di
Inggris (Hall, 1994), UKM di Bangladesh (Islam et al., 2011), dan UKM di Indonesia
(Sarwoko et al., 2013). Karakteristik kewirausahaan juga mampu meningkatkan
optimisme wirausaha di Amerika (Liang & Dunn, 2010). Karakteristik wirausaha yang
optimis, bahkan dalam situasi yang buruk, merupakan faktor penting dalam mendorong
kesuksesan (Kuratko & Hodgetts, 2004). Karakteristik kewirausahaan yang tinggi
berhubungan positif dengan kesuksesan usaha (Ardichvili et al., 2003). Namun, hasil
penelitian Begley & Boyd (1987) menunjukkan hubungan rendah antara karakteristik
kewirausahaan dan kinerja finansial usaha kecil di Inggris.Berdasarkan kajian teori dan
empiris, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah karakteristik kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM (Hipotesis 1).

Karakteristik kewirausahaan seperti sifat-sifat individu wirausaha (motivasi, niat,
dan pengalaman) juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kompetensi
kewirausahaan (Segal et al., 2009). Pemahaman tentang karakteristik kewirausahaan
diperlukan untuk menilai kompetensi teknikal dan manajerial dalam memulai,
mengembangkan dan keberlanjutan usaha kecil (Adegbite et al., 2006). Hasil penelitian
Sarwoko et al. (2013) menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan antara
karakteristik kewirausahaan dengan kompetensi wirausaha. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah karakteristik kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kompetensi
kewirausahaan (Hipotesis 2).

Kompetensi kewirausahaan diperlukan dalam menghadapi persaingan secara
lokal dan global (Ng & Kee, 2013). Kompetensi wirausaha menjadi lebih utama dalam
rangka mengambil langkah proaktif terhadap tantangan lingkungan bisnis. Hal ini
dikarenakan pemilik usaha kecil umumnya bertindak sebagai manajer, pengelola dan juga
pemimpin usaha yang memimpin usaha dan memimpin manusia (Zimmerer &
Scarborough, 2004), sehingga kompetensi sebagai manajer yang mencakup perencana,
pengorganisasi, administrator, dan komunikator diperlukan untuk meningkatkan kinerja
usaha mereka (Cyhe et al., 2010). Sifat kompetensi wirausaha mengindikasikan sebagai
konsep penting untuk meningkatkan kewirausahaan (Wickramaratne et al., 2014).
Dengan kata lain, kompetensi manajerial pelaku wirausaha memainkan peran yang
semakin signifikan dalam kesuksesan UMKM.
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Boyatzis (2009) mendefinisikan kompetensi sebagai sebuah kapabilitas atau
kemampuan. Menurut Kaur&Bains (2013), kompetensi adalah sejumlah pengalaman,
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan selama hidup untuk keefektifan
kinerja dalam tugas atau pekerjaan. Spencer & Spencer (1993:9) mendefinisikan
kompetensi sebagai karaktersitik yang mendasar pada setiap individu yang dihubungkan
dengan kriteria yang direferensikan pada kinerja yang efektif dan/atau unggul
dalamsebuah pekerjaan atau situasi.Sementara Baum et al. (2001) menjelaskan
kompetensi sebagai karakter individual seperti pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tertentu. Kompetensi
merupakan konsep yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
seseorang untuk mencapai kinerja.

Baum et al. (2001)memfokuskan pada dua kompetensi umum dan dua kompetensi
khusus. Kompetensi umum mencakup keterampilan organisasi dan keterampilan peluang,
sedangkan kompetensi khusus mencakup keterampilan industri dan keterampilan teknis.
Kompetensi khusus (kompetensi industri dan teknis) harus menerima perhatian lebih dari
peneliti dalam setting kewirausahaan karena hasil penelitian Baum et al. menunjukkan
kompetensi khusus berpengaruh langsung signifikan terhadap pertumbuhan usaha
(kinerja bisnis). Bahkan kompetensi khusus tersebut merupakan bentuk penting
penguasaan keahlian yang memfasilitasi implementasi visi dan strategi wirausaha.

Menurut Ng dan Kee (2013), kompetensi yang harus dimiliki oleh UMKM
idealnya adalah kompetensi wirausaha (fokus pada peluang bisnis dan penciptaan nilai),
kompetensi manajerial (fokus pada manajemen manusia dan kompleksitas perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi dan pengawasan yang efektif), dan kompetensi teknikal
(fokus pada ilmu dan teknologi, dan inovasi kebutuhan pelanggan). Kompetensi
kewirausahaan menunjukkan kemampuan untuk mengamati lingkungan untuk memilih
peluang menjanjikan dan memformulasi strategi, sementara kompetensi manajerial
memerlukan keterampilan konseptual, interpersonal dan teknikal.

Man et al. (2002) mengidentifikasi enam bidang kompetensi utama yang harus
dimiliki UKM, vyaitu peluang, organisasi, strategi, relasi, komitmen, dan konseptual.
Kompetensi peluang berhubungan dengan identifikasi dan pengembangan peluang pasar
melalui berbagai cara. Kompetensi organisasi diakui sama dengan kompetensi
manajerial, mencakup kemampuan memimpin, mengontrol, memonitor, mengorganisasi,
dan mengembangkan sumber daya eksternal dan internal untuk menjamin kapabilitas
perusahaan. Kompetensi strategi mencakup pengaturan, evaluasi, dan menjalankan
strategi perusahaan.Kompetensi relasi menyangkut interaksi membangun kerjasama dan
kepercayaan yang memerlukan kemampuan persuasif, komunikasi dan keterampilan
interpersonal.Kompetensi komitmen

sebagai kekuatan wirausaha untuk maju dalam bisnis.Kompetensi konseptual
berhubungan dengan perilaku wirausaha seperti perpsektif jangka pendek, cepat
menyelesaikan masalah, atau membutuhkan respon intuitif. Kompetensi kewirausahaan
dipandang penting bagi pertumbuhan dan kesuksesan bisnis. Menurut Man & Lau (2005),
kompetensi kewirausahaan memiliki dua sumber; pertama, komponen yang berakar dari
latar belakang wirausaha (seperti sifat, kepribadian, sikap, citra diri, dan peran sosial) dan
kedua, komponen yang dapat diperoleh pada pekerjaan atau melalui teori atau
pembelajaran praktis (seperti keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman). Man et al.
(2002) menganggap kompetensi kewirausahaan sebagai karakteritik dengan tingkat yang
lebih tinggi yang meliputi ciri-ciri kepribadian, keterampilan dan pengetahuan, dan
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karena itu dapat dilihat sebagai total kemampuan wirausaha untuk melakukan peran
pekerjaan dengan sukses.

Kompetensi merupakan seperangkat faktorfaktor keberhasilan yang berkontribusi
untuk mencapai kinerja tinggi dan hasil nyata (Wu, 2009). Hasil-hasil penelitian
sebelumnya (Ardiana dkk, 2010; Barazandeh et al., 2015; Baum et al., 2001; Hormiga et
al., 2010; Karami, 2004; Man & Law, 2008; Mohamad & Sidek, 2013; Sarwoko et al.,
2013; Tanoira & Valencia, 2014) mendukung bahwa kompetensi kewirausahaan dapat
berkontribusi pada kinerja UMKM. Oleh karena itu dibutuhkan pelaku UMKM yang
memiliki kompetensi memadai untuk meningkatkan daya saingnya.Berdasarkan kajian
teori dan empiris maka hipotesis dalam penelitian ini adalah kompetensi kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM (Hipotesis 3). Kalimantan Barat sebagai
pintu gerbang yang berbatasan langsung dengan negara tetangga Malaysia dan Brunei
Darussalam memiliki peluang dan tantangan tersendiri bagi UMKM dalam menghadapi
pasar global.Masih terdapat banyak skeptisisme atau keraguan dari sejumlah pihak
mengenai kesiapan UMKM di Kalimantan Barat, khususnya Kabupaten Kubu Raya
dalam menghadapi pasar global. Perkembangan jumlah UMKM di Kabupaten Kubu Raya
belum diiringi dengan perkembangan dalam kinerjausaha yang bermuara pada
keterbatasan SDM UMKM.Dalam Rencana Strategis 2014-2019 menunjukkan
permasalahan yang meliputi UMKM antara lain masih lemahnya pengembangan
karakteristik kewirausahaan dan rendahnya kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan) SDM dalam manajemen usaha. Untuk itu perlu adanya upaya konkret yang
harus menjadi perhatian baik pemerintah daerah, perguruan tinggi, stakeholders maupun
pelaku UMKM sendiri dalammemanfaatkan liberalisasi pasar semaksimal mungkinuntuk
meningkatkan kemampuan UMKM agar dapat menjadi UMKM yang kuat dan handal
serta mampumenghadapi persaingan bisnis pasar global yang sangat kompetitif. Upaya
yang diperlukan untuk memperkuat atau memberdayakan UMKM agar tidak ketinggalan
dengan pelaku usaha lain baik di dalam maupun di luar negeri dapat dilakukan melalui
peningkatan karakteristik dan kompetensi kewirusahaan UMKM (Dipta, 2012). Melalui
penguatan karakteristik dan kompetensi kewirausahaan diharapkan UMKM akan dapat
meningkatkan kualitas dan standarisasi produk yang setara di kawasan ASEAN,
memperluas dan meningkatkan akses pembiayaan UMKM, memperkuat dan
meningkatkan akses teknologi untuk pengembangan UMKM, meningkatkan akses
promosi di dalam dan luar negeri, membangun jejaring bisnis global, dan pada akhirnya
mampu meningkatkan kinerja UMKM.

Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk memahami keterkaitan karkateristik
kewirausahaan dan kompetensi SDM dengan kinerja UMKM, maka perlu dilakukan
penelitian yang menguji pengaruh antar variabel tersebut, sebagai dasar untuk
merumuskan kebijakan strategis dalam pengembangan kewirausahaan UMKM di
Kabupaten Kubu Raya. Hal ini dikarenakan karakteristik kewirausahaan dan kompetensi
SDM merupakan fungsi bisnis potensial yang menjadi elemen kunci dari strategi setiap
UMKM dalam usahanya membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif di
pasar global

METODOLOGI

Pendekatan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan melakukan riset kausal
untuk menguji keterkaitan karakteristik dan kompetensi kewirausahaan dengan kinerja
UMKM.Variabel yang dianalisis meliputi variabel karakteristik kewirausahaan,
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kompetensi kewirausahaan, dan kinerja UMKM.Karakteristik kewirausahaan, yaitu
karakteristik yang melekat pada pelaku UMKM. Pengukuran karakteristik kewirusahaan
berdasarkan pendapat Meredith et al. (2000) meliputi percaya diri, berorientasi tugas dan
hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi masa depan.
Kompetensi kewirausahaan, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
diperlukan pelaku UMKM untuk mencapai kinerja yang unggul. Pengukuran kompetensi
kewirausahaan berdasarkan pendapat Baum et al. (2001) mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan.Kinerja UMKM, yaitu keberhasilan atau kesuksesan
UMKM dibanding tahun sebelumnya. Pengukuran kinerja UMKM terdiri dari empat
indikator. Tiga indikator mengadopsi dari beberapa pendapat (Amage et al., 2014; Baum
et al., 2001; Driessen & Ende, 2006; dan Lee & Tsang, 2001), yang terdiri dari
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba, dan pertumbuhan aset. Dilengkapi satu
indikator lainnya, yaitu pertumbuhan pelanggan. Semua variabel penelitian diukur
dengan menggunakan skala Likert lima point dengan skala 1 = sangat tidak setuju dan 5
= sangat setuju. Kerangka konseptual penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. Penelitian
dilakukan terhadap pelaku UMKM di Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. Oleh
karena jumlah UMKM belum terindentifikasi secara pasti, maka pemilihan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan karakteristik usaha ekonomi
produktif. Ukuran sampel yang direkomendasikan didasarkan pendapat Ghozali & Latan
(2015:51) dalam penggunaan metode partial least square (PLS) minimal 30-100 sampel,
maka sampel penelitian sebanyak 250. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner.Kuesioner yang disebar sudah diuji tingkat validitas dan reliabilitas melalui uji
coba kuesioner terhadap 30 pelaku UMKM. Hasil pengujian validitas yang dilakukan
dengan Pearson’s Product Moment Corelation menunjukkan seluruh indikator penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan terhadap pelaku UMKM di Kabupaten Kubu Raya dengan
kriteria usaha ekonomi produktif dan memiliki tenaga kerja kurang dari 100 orang.Data
penelitian dikumpulkan melalui survei dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 250
buah.Dari 250 buah kuesioner yang disebar, 184 buah kuesioner yang kembali dan dapat
diolah lebih lanjut. Gambaran karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, dan
pendidikan terakhir ditunjukkan pada Tabel 3. Karakteristik responden tersebut
menunjukkan jumlah pelaku UMKM berdasarkan jenis kelamin hampir berimbang, laki-
laki sebanyak 53,26% sementara perempuan sebanyak 46,74%. Sebagian besar responden
memiliki usia relatif muda antara 21-30 tahun sebanyak 35,33% dan tingkat pendidikan
responden SMA sebanyak 41,85%. Profil usaha yang dijalankan pelaku UMKM di
Kabupaten Kubu Raya meliputi bidang usaha, jumlah pegawai, dan lama usaha.
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden bergerak dibidang
usaha jasa dan perdagangan (51,63%), dengan jumlah pegawai kurang dari 5 orang
(80,98%) dan lama usaha kurang dari 5 tahun (56,52%). Analisis model persamaan
dilakukan dengan pendekatan partial least square (PLS) melalui software SmartPLS.
PLSdigunakan untuk konfirmasi teori dan menjelaskan ada tidaknya

Variabel Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki

98 53,26
Perempuan 86 46,74
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Jumlah 184 100

Usia (tahun) O

20 4 2,17
21-30 65 35,33
31-40 47 25,54
41 -50 52 28,26
> 50 16 8,70
Jumlah 184 100

Pendidikan

SD 18 9,78

SMP 20 10,87
SMA 77 41,85
Diploma 19 10,33
Sarjana 50 27,17
Jumlah 184 100

TABEL 4.PROFIL USAHA RESPONDEN

Variabel Frekuensi Persentase
Bidang Usaha Kerajinan

17 9,24
Pengolahan Makanan 54 29,35
Jasa dan Perdagangan 95 51,63
Konveksi 6 3,26
Agrobisnis 7 3,80
Peternakan 5 2,72
Jumlah 184 100
Jumlah Pegawai <
5 149 80,98
5-19 34 18,48
> 20 1 0,54
Jumlah 184 100
Lama Usaha <
5 104 56,52
6-10 38 20,65
11-15 24 13,04
15-20 12 6,52
> 20 6 3,26
Jumlah 184 100

Analisis model pengukuran dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama
melakukan pengujian validitas konvergen terhadap masing-masing indikator refleksif, tahap
kedua melakukan pengujian validitas diskriminan pada indikator refleksif, dan tahap ketiga
melakukan pengujian reliabilitas komposit pada variabel laten Penilaian validitas konvergen
berdasarkan korelasi antara skor item/skor komponen dengan skor konstrak yang ditunjukkan
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oleh loading factor indikator-indikator yang mengukur konstruk tersebut. Indikator dianggap
valid jika memiliki nilai loading di atas 0,5 dan atau nilai T-statistic di atas 1,96. Berdasarkan
hasil pengujian validitas konvergen pada Tabel 5 menunjukkan semua indikator karakteristik
kewirausahaan, kompetensi kewirausahaan, dan kinerja UMKM memenuhi validitas
konvergen dengan nilai T-statistic berada di atas 1,96 dan tidak ada loading factor (original
sample estimate) yang nilainya. Hasil penelitian membuktikan bahwa koefisien pengaruh
langsung karateristik kewirausahaan terhadap kinerja positif dan signifikan, sementara
koefisien pengaruh tak langsung karakteristik kewirausahaan terhadap kinerja UMKM tidak
signifikan. Hal ini menunjukkan kompetensi kewirausahaan memediasi secara penuh (full
mediation) pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap kinerja UMKM. Model dalam
penelitian ini mendukung penelitian Sarwoko et al. (2013) yang menunjukkan bahwa
kompetensi merupakan variabel mediasi antara karakteristik kewirausahaan dan Kinerja
UMKM. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa karakteristik kewirausahaan berperan
dalam meningkatkan kompetensi kewirausahaan pelaku UMKM. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Sarwoko et al. (2013) dan mendukung pendapat Adegbite et al.
(2006) dan Segal et al. (2009) bahwa karakteristik kewirausahaan merupakan faktor penting
dalam membentuk dan menilai keberadaan kompetensi kewirausahaan UMKM. Karakteristik
kewirausahaan yang kuat diperlukan pelaku UMKM untuk membentuk kompetensi
kewirausahaan sehingga diharapkan akan mampu meningkatkan kinerja UMKM dengan
melaksanakan usaha yang efisien dan mampu menghasilkan produk-produk berkualitas tinggi
serta mampu bertahan di pasar domestik maupun regional. Pengaruh Kkarakteristik
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM tidak signifikan.Walaupun skor ratarata deskripsi
karakteristik kewirausahaan sebesar 4,10 artinya responden mempersepsikan diri mereka
memiliki karakteristik kewirausahaan cenderung tinggi, namun belum mampu memberikan
kontribusi pada peningkatan kinerja UMKM. Hal ini terjadi karena karakteristik
kewirausahaan yang melekat pada pelaku UMKM belum sepenuhnya dapat
berkontribusidalam usaha atau dengan kata lain pelaku UMKM belum mampu
menterjemahkan, menggunakan atau mengintegrasikankarakteristik kewirausahaantersebut
kedalam usahanya (Meredith et al., 2000). Hasil ini berkesesuaian dengan penelitian Begley &
Boyd (1987) yang menunjukkan hubungan yang rendah diantara keduanya. Namun, hasil ini
berbeda dengan beberapa temuan penelitian sebelumnya (Hall, 1994; Islam et al., 2011,
Sarwoko et al., 2013; Liang & Dunn, 2010). Hasil penelitian membuktikan bahwa kompetensi
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM.Hasil ini konsisten
dengan penelitiansebelumnya yang menunjukkan peran penting kompetensi wirausaha dalam
mendorong kemajuan bisnis. Diantaranya, penelitian Hormiga et al. (2010) yang membuktikan
human capital (interaksi tim kewirausahaan, komitmen, pengetahuan bisnis, dan pemecahan
masalah) memiliki hubungan dengan kesuksesan usaha. Penelitian Man & Lau (2008)
menunjukkan kompetensi 153 pemilik/manajer UKM sektor jasa di Hongkong secara langsung
dan tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja jangka panjang UKM melalui lingkup
kompetitif dan kapabilitas organisasi. Penelitian Karami (2004) pada 132 UKM dalam industri
elektronik di Inggris menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi khususnya kapasitas
sumber daya manusia perusahaan berhubungan secara positif dengan peningkatan kinerja
organisasi. Penelitian Barazandeh et al. (2015) menyatakan kompetensi wirausaha berdampak
positif terhadap kinerja bisnis diantara 125 wirausaha pemula yang dipilih dari data Global
Entrepreneurship Monitor (GEM) dari 59 negara. Penelitian Sarwoko et al. (2013)
membuktikan bahwa kompetensi kewirausahaan berdampak pada kinerja bisnis 147 UKM di
Malang Jawa Timur. Penelitian Tanoira&Valencia (2014) menunjukkan terdapat relasi yang
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kuat antara kompetensi kewirausahaan dan kinerja pada 374 UMK yang bergerak di bidang
sistem informasi perusahaan di Mexico.Penelitian Mohamad&Sidek (2013) menunjukkan
bahwa kompetensi kewirausahaan secara signifikan memiliki hubungan dengan pertumbuhan
bisnis usaha kecil dari 243 microfinance di Malaysia. Namun penelitian Baum et al. (2001)
menunjukkan bahwa kompetensi umum bukan merupakan prediktor terhadap pertumbuhan
bisnis, namun kompetensi khusus berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan bisnis dari
307 perusahaan yang bergerak pada industri arsitektur kayu di Amerika Serikat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa simpulan.
Pertama, karakteristik kewirausahaan berpengaruh positif siginfikan terhadap kompetensi
kewirausahaan, artinya karakteristik kewirausahaan yang kuat akan meningkatkan kompetensi
kewirausahaan yang diperlukan pelaku UMKM. Kedua, karakteristik kewirausahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, artinya kuatnya karakteristik kewirausahaan
tidak akan mempengaruhi tingkat kinerja yang dihasilkan UMKM. Ketiga, kompetensi
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM, artinya tingginya
kompetensi kewirausahaan yang dimiliki pelaku UMKM akan meningkatkan kinerja UMKM.
Keempat, kompetensi kewirausahaan merupakan variabel yang berperan sebagai mediasi
penuh antara karakteristik kewirausahaan dan kinerja UMKM.
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